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Abstract  

Research is descriptive qualitative with data collection techniques in the form of interviews and 
documentation. The research results show that class agreement is significantly important in 
forming students' discipline in learning. Agreements made together between teachers and 
students encourage active participation by students so that they feel responsible for the rules 
that have been set. The application of positive discipline through class agreements has a 
positive impact on changes in student behavior, especially in terms of time discipline, 
responsibility, and mutual respect. However, there are challenges in applying it to students with 
hyperactive characteristics, which require a more flexible and consistent approach. Therefore, 
this research was conducted to implement positive discipline through class agreements in 
improving student discipline and creating a conducive learning atmosphere. 
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A. Pendahuluan  

Dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran di kelas serta pembinaan karakter 

siswa di sekolah dasar, sangat penting untuk menerapkan metode yang tepat dan 

efektif. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memiliki tanggung jawab besar 

dalam membentuk karakter siswa, yang tidak hanya melalui pemberian materi 

akademis, tetapi juga melalui pembiasaan perilaku yang mendukung kedisiplinan dan 

tanggung jawab. Pendidikan karakter ini perlu menjadi fokus utama dalam setiap 

kegiatan pembelajaran di kelas. Dengan memberikan perhatian khusus pada 

pendidikan karakter, sekolah dapat membantu siswa tumbuh menjadi individu yang 

bertanggung jawab dan disiplin dalam mengikuti proses belajar. 

Salah satu metode yang dianjurkan untuk mendisiplinkan siswa serta 

meningkatkan pembelajaran adalah penerapan disiplin positif (Aziz et al., 2023; 

Martadewi et al., 2023). Disiplin positif berbeda dengan pendekatan disiplin yang 

tradisional karena metode ini tidak sekadar bertujuan untuk menjaga keteraturan 

kelas, tetapi juga berfungsi sebagai sarana untuk menanamkan nilai-nilai karakter 

yang penting bagi perkembangan siswa. Dengan disiplin positif, siswa diajak untuk 

memahami alasan di balik peraturan, sehingga mereka mampu belajar tentang 

tanggung jawab pribadi, menghormati orang lain, serta membangun kemandirian (Arka 

Deva Al Asyraf & Agustina Widodo, 2024; May, 2024). Pendekatan ini memungkinkan 

siswa tidak hanya mengikuti aturan karena takut hukuman, tetapi karena mereka 

memahami dan menghargai pentingnya tata tertib dalam kehidupan mereka sehari-

hari. 

Implementasi disiplin positif dalam proses pembelajaran di sekolah dasar dapat 

memberikan dampak yang signifikan terhadap perkembangan karakter siswa. Melalui 

metode ini, guru berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa memahami 

konsekuensi dari tindakan mereka dan memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

belajar dari kesalahan tanpa harus merasa terintimidasi atau tertekan (Hasibuan & 

Lubis, 2023; Rijal et al., 2023). Dengan demikian, disiplin positif tidak hanya menciptakan 

suasana kelas yang teratur, tetapi juga mendorong siswa untuk menginternalisasi 

nilai-nilai seperti tanggung jawab, kemandirian, dan rasa hormat, yang pada akhirnya 
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akan membentuk pribadi siswa yang berkarakter kuat dan siap menghadapi tantangan 

di masa depan. 

Disiplin positif adalah pendekatan yang mengajarkan dan mengarahkan 

perilaku disiplin siswa melalui cara yang tegas namun positif.  Dalam praktiknya, 

disiplin positif dapat diterapkan di kelas melalui aturan dan kesepakatan yang dibuat 

bersama antara guru dan siswa, sehingga siswa merasa memiliki tanggung jawab 

terhadap aturan tersebut dan lebih termotivasi untuk bersikap disiplin. Disiplin positif 

yaitu model disiplin yang menekankan perilaku positif siswa untuk menjadi individu 

yang dapat menghomati serta bertanggung jawab (R. Dwi. A. Amsal. K. A. Irfan. P. 

Endang. K. Nia. K. Lathifah. A. M. Wibawa. Nurlatifah. Yustikarini. U. Tuti. Lestari, 

2023). Disiplin positif juga  mengajarkan tentang keterampilan sosial, emosional, dan 

keterampilan kehidupan yang penting baik kepada siswa, orang dewasa, orang tua 

siswa, guru, staf administrasi, dan lain-lain. Dalam Kurikulum Merdeka, penerapan 

disiplin positif menjadi fondasi utama dalam membentuk profil pelajar Pancasila yang 

ideal. (Yulianto, 2024). Selain itu, prinsip-prinsip disiplin positif tentu menekankan 

pentingnya membangun hubungan baik antara siswa dengan guru, dan menerapkan 

aturan yang jelas dan konsisten dengan tetap memperhatikan kebutuhan pada setiap 

siswa. Dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip ini, disiplin positif berkontribusi dalam 

membentuk lingkungan belajar yang non deskriminatif, mendukung perkembangan 

sosial-emosional siswa, serta mempromosikan kesejahteraan di lingkungan sekolah. 

Diharapkan melalui hal ini guru dapat menciptakan keteraturan positif di kelas dan  di 

sekolah menggunakan disiplin positif. 

Siswa sekolah dasar yang berada pada rentang usia 7-12 tahun umumnya 

masih dalam tahap perkembangan kognitif dan emosional, di mana mereka belum 

sepenuhnya mampu memahami konsep baik atau buruk dalam perilaku (Asrul et al., 

2023; Dika Setiagraha et al., 2024; Simatupang et al., 2023). Pada usia ini, anak-anak 

cenderung membutuhkan bimbingan yang lebih intensif dari guru dan orang dewasa 

di sekitar mereka untuk membantu mereka membedakan perilaku yang tepat dan tidak 

tepat. Oleh karena itu, peran guru sangat penting dalam memberikan arahan dan 

pengawasan untuk membantu siswa mengembangkan pemahaman tentang nilai-nilai 
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dan perilaku yang baik, serta membentuk kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari, 

terutama di lingkungan sekolah. 

Salah satu metode yang efektif untuk membina perilaku siswa di sekolah dasar 

adalah dengan menerapkan kesepakatan kelas (Astuti et al., 2023; Dika Setiagraha 

et al., 2024; Kasni, 2023; Wulandari et al., 2023). Kesepakatan kelas merupakan 

sebuah proses di mana guru dan siswa bersama-sama menetapkan aturan atau tata 

tertib yang akan diikuti di dalam kelas. Metode ini memberikan ruang bagi siswa untuk 

berpartisipasi dalam menentukan aturan yang berlaku, sehingga mereka merasa lebih 

terlibat dan bertanggung jawab atas perilaku mereka. Kesepakatan ini tidak hanya 

sekadar formalitas, tetapi juga menjadi pedoman yang disepakati bersama, yang jika 

diimplementasikan dengan baik, dapat memberikan dampak positif dalam menjaga 

keteraturan dan fokus selama proses pembelajaran berlangsung. 

Pembentukan kesepakatan kelas yang dijalankan dengan kesadaran penuh 

oleh guru dan siswa dapat berkontribusi signifikan terhadap keberhasilan 

pembelajaran. Ketika siswa terlibat dalam proses pembuatan kesepakatan, mereka 

cenderung lebih memahami dan menghargai aturan yang telah ditetapkan, yang pada 

gilirannya akan mempengaruhi perilaku mereka secara positif. Kedisiplinan yang 

tumbuh dari kesadaran diri ini membantu menciptakan suasana kelas yang kondusif 

untuk belajar. Dengan demikian, pembelajaran dapat berlangsung dengan lebih 

efektif, karena siswa merasa lebih bertanggung jawab untuk mematuhi aturan dan 

menjaga harmoni di dalam kelas. Hal ini pada akhirnya akan membentuk sikap 

kedisiplinan yang kuat dalam diri siswa, yang tidak hanya berdampak pada 

keberhasilan akademik mereka, tetapi juga membentuk karakter yang lebih baik di 

masa depan (Safiuddin et al., 2023; Yusuf & Kamaruddin, 2023). 

Kedisiplinan belajar merupakan suatu bentuk hasil perpaduan perilaku dan 

sikap individu maupun kelompok yang mencerminkan nilai-nilai ketaatan, komitmen, 

kejujuran, konsistensi, dan ketertiban. Kedisiplinan ini juga menjadi salah satu faktor 

penentu keberhasilan seseorang dalam mencapai tujuannya (Makurius, 2021) 

(Makurius, 2021). Beberapa bentuk kedisiplinan belajar di sekolah meliputi: disiplin 

dalam berseragam, disiplin dengan waktu, disiplin dalam kegiatan pembelajaran, 

serta tidak melanggar peraturan sekolah. (Buchari Alma, 2010). Sekolah memiliki 
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aturan dan tata tertib yang harus dipatuhi oleh siswa, seperti aturan tentang 

penggunaan seragam sekolah, jadwal mata pelajaran, waktu belajar siswa , dan jam 

istirahat. Disisi lain, terdapat juga peraturan yang mengatur apa saja hal yang boleh 

dilakukan dan yang tidak boleh dilakukan saat siswa berada di dalam maupun di luar 

kelas. Kedisiplinan belajar siswa bertujuan untuk membantu siswa mendapatkan diri, 

mencegah dan mengatasi masalah berkairtan dengan kedisiplinan dan membentuk 

lingkungan belajar yang aman, nyaman dan membuat senang siswa-siswi, sehingga 

mereka tidak akan melanggar aturan. (Cahyono, 2016). Dengan demikian penerapan 

disiplin positif menggunakan kesepakatan kelas dapat menjadi kunci dalam 

membangun kedisiplinan belajar siswa, yang pada akhirnya akan membentuk 

suasana belajar yang kondusif, serta membantu siswa mencapai tujuan belajar 

mereka dengan baik. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti di UPTD SDN TANJUNG JATI 2 

Kamal, Bangkalan, dapat dijelaskan bahwa di kelas VI terdapat beberapa siswa yang 

mengalami kesulitan untuk konsisten dalam menjaga kedisiplinan belajar dalam 

penerapan kesepakatan kelas. Dalam hal ini guru kelas IV berupaya dalam 

meningkatkan kedisiplinan belajar melalui kesepakatan kelas yang disampaikan 

sebelum pembelajaran dikelas. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menerapkan disiplin positif melalui kesepakatan kelas dalam meningkatkan 

kedisiplinan siswa dan menciptakan suasana belajar yang kondusif. 

 

B. Metode 

Dalam penelitian ini, pendekatan kualitatif digunakan dengan metode deskriptif 

yang bertujuan untuk menggambarkan fenomena secara mendalam dan 

komprehensif. Pendekatan deskriptif kualitatif ini berfokus pada pengumpulan data 

secara alami tanpa adanya manipulasi. Hal ini memungkinkan peneliti untuk 

memahami situasi yang sebenarnya di lapangan melalui pengumpulan data yang 

otentik. Teknik pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah melalui 

wawancara dan dokumentasi. Wawancara dilakukan secara langsung kepada para 

responden, dalam hal ini adalah Guru Kelas IV, untuk menggali informasi terkait 
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dengan implementasi disiplin positif. Dokumentasi berupa foto digunakan untuk 

melengkapi data dengan bukti visual mengenai proses pembelajaran yang dilakukan. 

Menurut Sugiyono (2022:9), metode penelitian kualitatif sangat relevan untuk 

digunakan dalam penelitian di bidang antropologi budaya, namun pendekatan ini juga 

dapat diterapkan pada konteks pendidikan, seperti yang dilakukan dalam penelitian 

ini. Penelitian yang berjudul Implementasi Disiplin Positif Melalui Kesepakatan Kelas 

dalam Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Siswa Kelas IV di UPTD SDN Tanjung Jati 

2 mengeksplorasi bagaimana kesepakatan kelas dapat membantu meningkatkan 

kedisiplinan siswa dalam belajar. Wawancara dengan Guru Kelas IV dilakukan untuk 

mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai pelaksanaan disiplin positif di 

kelas tersebut, sementara dokumentasi digunakan untuk mendukung data hasil 

wawancara dengan bukti-bukti konkret berupa foto. 

Proses analisis data dalam penelitian ini mengikuti model analisis interaktif yang 

melibatkan tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan atau verifikasi. Pada tahap reduksi data, informasi yang tidak relevan 

disaring untuk memperoleh inti data yang paling penting. Penyajian data dilakukan 

dengan menyusun informasi yang telah direduksi dalam bentuk narasi deskriptif yang 

memudahkan peneliti dalam memahami hasil temuan. Tahap akhir adalah penarikan 

kesimpulan atau verifikasi, di mana peneliti merumuskan kesimpulan berdasarkan 

data yang telah disajikan. Metode ini membantu memastikan bahwa analisis dilakukan 

secara sistematis sehingga kesimpulan yang diambil benar-benar merefleksikan 

fenomena yang diteliti. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Pentingnya Kesepakatan Kelas dalam Penerapan Disiplin Positif 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti, guru kelas IV menekankan 

bahwa kesepakatan kelas sangat penting dalam penerapan disiplin positif. 

Kesepakatan kelas dianggap sebagai pondasi dalam menumbuhkan sikap disiplin 

kepada siswa. Guru kelas IV menyatakan bahwa pembiasaan perilaku disiplin harus 

dimulai dari sesuatu yang kecil serta dilakukan secara konsisten di ruang kelas, 
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contohnya seperti tepat waktu masuk dan keluar kelas, empati terhadap sesama 

teman, dan lain-lain.  

Pentingnya kesepakatan kelas juga dapat dilihat dari peran siswa dalam proses 

membuat kesepakatan kelas. Guru kelas kelas IV mengatakan, “Kesepakatan kelas 

ini dibuat bersama-sama antara guru dan siswa, tanpa adanya keterpaksaan” yang 

mengartikan bahwa metode tersebut didasarkan pada partisipasi aktif siswa dan 

bukan merupakan paksaan. Menurut Yuliantika (2017), untuk membentuk  eteraturan  

dalam belajar maka sikap positif siswa harus ditanamkan kepada seluruh siswa. 

(Siska et al., n.d.). Disiplin belajar juga penting dalam mencapai keberhasilan 

akademik dan pembangunan individu karena melalui disiplin seseorang dapat 

menambah pemahaman dan pengetahuannya (Nurfalah, 2016) 

Pengenalan Disiplin Positif kepada Siswa Kelas IV. 

Dalam tahap mengenalkan konsep disiplin kepada siswa, guru menggunakan 

cara sederhana yang dapat mudah dipahami siswa. Guru mengatakan bahwa dalam 

proses pengenalan disiplin positif menggunakan musyawarah sebagai metode utama. 

Melalui musyawarah, siswa diajak berdiskusi mengenai aturan yang akan di terapkan 

di kelas, sehingga siswa merasa memiliki tanggung jawab atas kesepakatan yang 

telah mereka buat bersama guru. Metode ini sejalan dengan prinsip disiplin postif yang 

menekankan pada pembelajaran tentang sikap disiplin yang baik dengan cara 

mengambil keputusan bersama bukan mendisiplinkan dengan hukuman yang tidak 

wajar.  Menurut pendapat dari beberapa penelitian, hukuman bukan suatu metode 

yang baik untuk mengajarkan hasil positif.(Aji & Tamba, 2020)  Disiplin yang biasa, 

sering kali lebih fokus pada pemberian hukuman atau teguran tanpa 

mempertimbangkan aspek pembelajaran dan perkembangan positif individu. 

Pembanding utama antara disiplin positif dengan disiplin konvensional terletak pada 

pendekatan yang diterapkan: disiplin positif berfokus pada penguatan perilaku baik 

dan proses pembelajaran, sedangkan disiplin konvensional cenderung mengandalkan 

hukuman atau sanksi sebagai bentuk respon terhadap tindakan siswa  yang tidak 

diinginkan. (Sari, 2024) Guru juga menekankan bahwa pentingnya pemberian contoh 
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yang baik kepada siswa karena melalui pencontohan sikap dari guru maka siswa juga 

akan meniru hal yang baik.  

Penerapan Disiplin Positif Berdasarkan Kesepakatan Kelas 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, pada ruangan kelas IV 

terdapat poster kesepakatan kelas yang ditempelkan di dinding kelas. Adapun 

beberapa kesepakatan kelas yang telah disepakati bersama antara lain : (1) Tepat 

waktu masuk dan keluar kelas, (2) Berdo’a sebelum dan sesudah belajar, (3) 

Menyimak penjelasan guru, (4) Bertanya jika tidak mengerti, (5) Empati terhadap 

sesama teman, dan (6) Jagalah kebersihan.  

Guru menerapkan pendisiplinan positif di dalam kelas dengan memberikan 

pencontohan perilaku disiplin dan mengingatkan siswa tentang keputusan 

musyawarah yang telah dibuat. Guru mengamati kondisi kelas untuk memastikan 

bahwa siswa mematuhi kesepakatan tersebut, dan sering mengingatkan kepada 

siswa apabila ada perilaku siswa yang menyimpang dan tidak sesuai dengan 

kesepakatan yang ada. Contoh penerapan menyimpang dari disiplin positif yang 

terjadi di kelas IV salah satunya kurangnya empati siswa terhadap sesama teman, 

maka guru kelas memilili andil dalam memberikan teguran kepada siswa yang 

menyimpang. Guru bertanggung jawab untuk menghentikan perilaku siswa yang 

kurang disiplin dan mengajarkan siswa untuk berperilaku yang disiplin. Meningkatkan 

arahan dan perintah untuk mematuhi berbagai peraturan serta sanksi yang tegas 

untuk siswa yang menyimpang dari kesepakatan dan kedisiplinan(F. N. Lestari & 

Miftakhul’Ulum, 2020). 

Dampak Kesepakatan terhadap Kedisiplinan Siswa 

Dampak positif terhadap siswa melalui implementasi disiplin postif 

menggunakan kesepakatan kelas menciptakan lingkungan kelas yang nyaman untuk 

belajar serta mendukung dan empati terhadap siswa (Handayani, 2021) 

 

Guru Kelas IV menyebutkan bahwa penerapan kesepakatan kelas ini masih 

berjalan dengan baik, walaupun beberapa siswa  ada yang masih memerlukan 

bimbingan. Secara umum, guru melihat adanya peningkatan dalam kedisiplinan 
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belajar siswa, terutama dalam hal tanggung jawab dan saling menghormati sesama 

teman. Perubahan yang terjadi pada perilaku siswa setelah guru menerapkan 

kesepakatan kelas juga mulai terlihat. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa mulai menunjukkan sikap yang lebih baik dalam hal disiplin positif. 

 

Tantangan dalam Penerapan Disiplin Positif 

Meskipun penerapan disiplin positif berjalan baik, guru mengakui adanya 

tantangan dalam penerapan kesepakatan kelas, khususnya ketika menghadapi siswa 

yang hiperaktif. Siswa dengan karakteristik hiperaktif cenderung lebih sulit mengakui 

aturan yang telah disepakati. Faktor-faktor eksternal seperti keadaan ramai disekitar 

kelas, diganggu oleh teman sekelas, atau lainnya yang dapat mengganggu kefokusan 

siswa akan pelajaran (Fauzian, 2020). Untuk mengatasi tantangan tersebut, guru 

memberikan peringatan kepada siswa yang melanggar hukuman. Jika pelanggaran 

terulang, guru memberikan hukuman yang bersifat edukatif dan sejalan dengan 

kesepakatan yang telah dibuat bersama.  

Menurut (Al Mustaqim, 2023), kesabaran dan konsistensi sangat penting untuk 

disiplin positif karena dua hal tersebut berfungsi sebagai dasar utama dalam membuat 

lingkungan yang mendorong perkembangan positif bagi seseorang. Konsistensi 

didefinisikan sebagai penerapan aturan dan konsekuensi secara adil dan 

berkelanjutan, untuk menciptakan kejelasan dan prediktabilitas bagi mereka yang 

didisiplinkan. Konsisten membantu orang lebih mudah memahami batasan dan 

tanggung jawab mereka. Sebaliknya, kesabaran dibutuhkan untuk memberi ruang 

bagi individu untuk belajar, berkembang, dan menyesuaikan diri dengan perubahan 

perilaku yang diharapkan. Guru yang sabar dapat memberikan pendekatan yang 

penuh karena mengubah perilaku siwa memerlukan waktu dan usaha. Perpaduan  

antara konsistensi dan kesabaran dalam disiplin positif akan membentuk lingkungan 

yang stabil dan mendukung, dimana individu dapat bertumbuh dan belajar dengan 

baik sesuai dengan tahapan perkembangannya. 

Evaluasi Keberhasilan Penerapan Disiplin Positif 
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Untuk mengevaluasi keberhasilan penerapan disiplin di kelas, guru 

menggunakan metode kontrol rutin terhadap kondisi kelas dan perilaku siswa. 

evaluasi ini dilakukan untuk memantau bagaimana siswa mengikuti aturan yang telah 

disepakati dan melakukan penyesuaian. Guru juga memastikan bahwa siswa selalu 

diingatkan tentang kesepakatan yang telah dibuat. Guru merasa bahwa kesepakatan 

kelas yang dibuat secara bersama memberikan dampak yang signifikan terhadap 

peningkatan kedisiplinan siswa, meskipun membutuhkan proses dan konsistensi 

dalam penerapannya. 

 

D. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan disiplin positif melalui kesepakatan kelas memberikan pengaruh baik 

terhadap peningkatan kedisiplinan belajar siswa. partisipasi siswa dalam pembuatan 

kesepakatan kelas menjadi faktor utama dalam keberhasilan penerapannya. Namun 

tantangan dalam menghadapi karakter siswa yang berbeda seperti siswa yang 

hiperaktif membutuhkan pendekatan yang lebih fleksibel dan konsisten. Kesepakatan 

kelas tidak hanya membantu menjaga kelas agar tetap kondusif dan teratur tetapi 

menjadi pendidikan bagi siswa akan nilai-nilai tanggung jawa dan sikap disiplin yang 

dapat berdampak dalam jangka panjang. 
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